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 Abstrak: Desa Lamolda di Kabupaten Bengkayang memiliki jumlah 
penerima PKH terbanyak di Kecamatan Lumar. Upaya graduasi 
mandiri (sejahtera) dilakukan melalui Praktik Pengelolaan Keuangan 
Keluarga bagi Keluarga Penerima Manfaat PKH. Hal ini bertujuan 
untuk meningkatkan kesejahteraan keluarga kurang mampu dan 
membantu mereka keluar dari program PKH. PPKK dilakukan melalui 
penyuluhan tentang pengelolaan keuangan keluarga, seperti 
menabung, berinvestasi, dan mengatur pengeluaran. Kegiatan ini 
diharapkan dapat membantu KPM PKH untuk meningkatkan kondisi 
perekonomiannya dan mencapai graduasi mandiri (sejahtera). Solusi 
ini diharapkan dapat membantu KPM PKH di Desa Lamolda 
mencapai kemandirian dan meningkatkan taraf hidupnya. Cara 
pelaksanaan kegiatan adalah dengan memberikan penyuluhan tatap 
muka berupa pemaparan materi, tanya jawab, simulasi dan diskusi 
terkait pengelolaan keuangan keluarga. Hasil dari kegiatan ini 
memberikan tambahan pengetahuan dan pengalaman dalam 
pengelolaan keuangan sebagai bagian refleksi implementasi dalam 
kehidupan sehari-hari khususnya dalam mengelola uang bansos 
yang diterima KPM agar benar-benar bermanfaat bagi keluarga 
penerima manfaat tersebut dan kedepannya akan ada graduasi 
mandiri. 

Kata Kunci: Pemberdayaan, Pengelolaan Keuangan Keluarga, 

Program Keluarga Harapan  
 

  Abstract: Lamolda Village in Bengkayang Regency has the highest 
number of PKH recipients in Lumar District. Independent 
(prosperous) graduation efforts are carried out through Family 
Financial Management Practices (PPKK) for PKH Beneficiary 
Families (KPM). This aims to improve the welfare of underprivileged 
families and help them exit the PKH program. PPKK is carried out 
through counseling about family financial management, such as 
saving, investing and managing expenses. It is hoped that this 
activity can help KPM PKH to improve their economic conditions and 
achieve independent (prosperous) graduation. It is hoped that this 
solution can help PKH KPM in Lamolda Village to achieve 
independence and improve their standard of living. The method for 
implementing activities is by providing face-to-face counseling in the 
form of material presentations, questions and answers, simulations 
and discussions related to family financial management. The results 
of this activity provide additional knowledge and experience in 
financial management as part of reflection on implementation in daily 
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life, especially in managing the social assistance money received by 
KPM so that it is truly beneficial for the families who receive these 
benefits and in the future there will be independent graduation.   

Keywords: Empowerment, Family Financial Management, Family 
Hope Program 

 

 

PENDAHULUAN 

Desa Lamolda merupakan salah satu desa yang terletak di wilayah Kecamatan Lumar 

Kabupaten Bengkayang dan sebagai wilayah penerima Program Keluarga Harapan 

Kementerian Sosial Republik Indonesia (Putra & Pujiyanto, 2020). Dusun Baremada 

merupakan salah satu dusun yang menjadi kelompok sasaran graduasi mandiri Program 

Keluarga Harapan. 

Penerima manfaat PKH di Desa Lamolda merupakan jumlah tertinggi di Kecamatan 

Lumar yakni sebanyak 104 orang. Situasi ini, menjadikan desa Lamolda sebagai desa 

sasaran graduasi mandiri (sejahtera) agar terjadinya pengurangan jumlah Keluarga 

Penerima Manfaat (Apolius, 2019). 

Kondisi ekonomi masyarakat Keluarga Penerima Manfaat Program Keluarga Harapan 

masih belum terjadi peningkatan (Norsanti & Safitri, 2019), mengingat salah satu tujuan 

program ini adalah untuk meningkatkan kesejahteraan keluarga pra sejahtera dan perlu 

keterlibatan semua pihak terutama dalam meningkatkan pengelolaan keuangan keluarga 

agar terjadinya graduasi mandiri (sejahtera) (Siahaan & Vuspitasari, 2021). 

Solusi yang ditawarkan dari permasalahan warga Dusun Baremada Desa Lamolda 

Kecamatan Lumar Kabupaten Bengkayang adalah Praktik Pengelolaan Keuangan Keluarga 

untuk mempercepat graduasi mandiri (sejahtera) (Kementerian Sosial, 2018) pada Program 

Keluarga Harapan di Kecamatan Lumar melalui pelaksanaan Penyuluhan Pengelolaan 

Keuangan Keluarga (Prasetyo, 2015) Bagi Keluarga Penerima Manfaat Program Keluarga 

Harapan Di Desa Lamolda Kecamatan Lumar. 

 

METODE PELAKSANAAN KEGIATAN 

Pelaksanaan kegiatan Penyuluhan Pengelolaan Keuangan Keluarga Bagi Keluarga 

Penerima Manfaat Program Keluarga Harapan Di Desa Lamolda Kecamatan Lumar 

dilaksanakan sebagai berikut (Beni et al., 2019): 

1. Survey awal, Pengurusan Perijinan dan Pembuatan Proposal kegiatan 
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Survey awal dilaksanakan bersamaan dengan pengurusan perijinan, terkait dengan 

penyusunan rencana kegiatan serta pembuatan surat pernyataan mitra dan dilanjutkan 

dengan pembuatan proposal kegiatan. 

2. Pelaksanaan Kegiatan 

Pelaksanaan kegiatan direncanakan pada bulan Mei 2024 dilaksanakan pada 

masyarakat penerima PKH di Dusun Baremada Desa Lamolda Kecamatan Lumar 

didampingi oleh Pendamping PKH Kecamatan Lumar. Kegiatan dilaksanakan dengan 

cara penyuluhan tatap muka bersama masyarakat dan praktik pembuatan Rencana 

Anggaran dan Belanja Keluarga (Khairunisa, 2019). 

3. Pelaporan Kegiatan 

Pelaporan kegiatan dilaksanakan setelah kegiatan berlangsung yang memuat proses 

pelaksanaan kegiatan, dokumentasi, draf artikel pengabdian dan publikasi serta 

pelaporan keuangan kepada bagian keuangan yayasan Santo Yohanes Salib melalui 

Pusat Riset dan Pengabdian Institut Shanti Bhuana. 

4. Publikasi hasil kegiatan 

Publikasi hasil kegiatan direncanakan dipublikasikan pada jurnal pengabdian kepada 

masyarakat. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pelaksanaan kegiatan dilakukan pada tanggal 30 Mei 2024 di Desa Lamolda dengan total 

peserta yang mengikuti sebanyak 104 orang keluarga penerima manfaat PKH. Pelaksanaan 

kegiatan dibagi menjadi 4 (empat) kelompok kegiatan agar pelaksanaan kegiatan 

penyuluhan berjalan dengan efektif. Pembagian kelompok berdasarkan kelompok PKH 

yakni Kelompok Barelamat 1, Barelamat 2, Baremada, dan Baremomol. Pelaksanaan 

kegiatan selama 1 (satu) hari penuh sebagai berikut: 

1. Kelompok Baremada Pukul 09.00 WIB – Selesai 

Pelaksanaan pertemuan dengan kelompok Baremada dilaksanakan di Gedung 

serbaguna Dusun Baremada dihadiri oleh semua KPM kelompok Baremada dan 

kegiatan berjalan dengan lancar serta dilakukan dengan suasana yang santai dan tanya 

jawab yang aktif antara peserta dengan narasumber. 
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Gambar 1 Dokumentasi Kegiatan dengan Kelompok Baremada, 2024 

 

2. Kelompok Baremomol Pukul 10.30 WIB – Selesai 

 

Gambar 2 Dokumentasi Kegiatan dengan Kelompok Baremomol, 2024 

Pelaksanaan sesi kedua dilakukan di rumah warga di Dusun Baremomol, pelaksanaan 

kegiatan juga berjalan dengan lancar walaupun ternyata dari semua anggota kelompok 

yang hadir, terdapat 3 (tiga) orang KPM yang berkebutuhan khusus yakni ketiganya 

sebagai KPM tunawicara, namun dengan bantuan anggota kelompok ketiganya dapat 

mengikuti kegiatan dengan lancar. 

3. Kelompok Barelamat 1 Pukul 13.00 WIB – Selesai 

Pelaksanaan kegiatan sesi ketiga dilakukan di Dusun Barelamat RT 01, walaupun 

diawali dengan hujan, tetapi tidak menyurutkan langkah dan semangat para KPM untuk 

mengikuti kegiatan penyuluhan dan kegiatan berjalan dengan lancar serta disambut 



  
 ETAM: Jurnal Pengabdian kepada Masyarakat 

Vol. 4, No. 3, Oktober 2024, pp. 92 – 99 

 

 

ISSN 2776-2475 (online)  |  ISSN 2776-2750 (print) Page 96 

 

 

cuaca yang cerah sehingga membuat suasana menjadi gerah dan walaupun demikian 

kegiatan penyuluhan serta praktik berjalan dengan lancar serta tepat waktu. 

 

Gambar 3 Dokumentasi Kegiatan dengan Kelompok Barelamat 1, 2024 

 

4. Kelompok Barelamat 2 Pukul 14.30 WIB – Selesai 

 

Gambar 4 Dokumentasi Kegiatan dengan Kelompok Barelamat 2, 2024 

Sesi keempat merupakan sesi terakhir dan dilaksanakan di Dusun Barelamat RT 2, 

walaupun pelaksanaan dilaksanakan diteras rumah ketua kelompok, pelaksanaan 

kegiatan berjalan dengan penuh sukacita dan antusiasme dari peserta. Hal ini dibuktikan 

dengan banyaknya pertanyaan maupun canda tawa dalam mengerjakan tugas maupun 

diskusi yang dilakukan. 

Materi yang disampaikan oleh tim pelaksana dalam kegiatan penyuluhan ini, sebagai 

berikut: 
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1. Mengelola Keuangan Keluarga (Rohima et al., 2018) 

Sesi ini akan membantu peserta mengatur pengeluarannya agar seimbang dengan 

pemasukannya. Keseimbangan ini dicapai dengan mengetahui dan menghitung rata-

rata pendapatan dan pengeluaran bulanan KPM PKH, membuat anggaran bulanan 

berdasarkan prioritas pengeluaran keluarga, dan mengelola pengeluaran rumah tangga 

agar sesuai dengan anggaran yang dibuat. 

2. Cermat Meminjam Uang (Beni et al., 2021) 

Tujuan dari sesi ini adalah untuk membekali peserta dengan keterampilan berpikir kritis 

meminjam uang secara terencana dan disengaja agar tidak terjebak dalam hutang. 

Selain itu, sesi ini menyadarkan peserta tentang pentingnya menabung secara teratur 

dan disiplin untuk mengurangi risiko terjerumus kembali ke dalam utang. 

3. Memulai Wirausaha (Zasri et al., 2020) 

Sesi ini akan membantu peserta memahami bagaimana memulai dan mengembangkan 

bisnis secara terencana, menjadikannya berkelanjutan dan menjadi sumber pendapatan 

bagi keluarga penerima manfaat PKH. Langkah-langkah perencanaan bisnis yang diteliti 

meliputi identifikasi, pengembangan, dan evaluasi kelayakan ide bisnis. Rencana 

keuangan dan pemasaran Perusahaan serta pengelolaan keuangan perusahaan. 

Seluruh sesi pelatihan dilaksanakan dengan metode partisipatif dan interaktif, yang 

mengharuskan seluruh peserta berperan aktif agar proses diskusi dan pembelajaran menjadi 

lebih informatif (Mulyana & Nasution, 2019). Penggunaan metode interaktif dan partisipatif 

juga berarti fasilitator harus mampu menjaga dialog dan interaksi dengan peserta sepanjang 

sesi pelatihan, serta mampu menumbuhkan semangat dan daya tanggap peserta 

(Limanseto, 2021). 

 

Gambar 5 Dokumentasi Pelaksanaan Kegiatan, 2024 



  
 ETAM: Jurnal Pengabdian kepada Masyarakat 

Vol. 4, No. 3, Oktober 2024, pp. 92 – 99 

 

 

ISSN 2776-2475 (online)  |  ISSN 2776-2750 (print) Page 98 

 

 

Setelah dilakukan pemaparan materi, dilakukan kegiatan tanya jawab dan simulasi 

pembuatan Anggaran Belanja Keluarga, mayoritas peserta memahami materi yang 

disampaikan terlihat dari respon yang diberikan oleh peserta saat simulasi dan tanya jawab. 

 

SIMPULAN  

Kegiatan penyluhan pengelolaan keuangan keluarga bagi Keluarga Penerima Manfaat 

berjalan lancar dan dibagi 4 (empat) terhadap 4 (empat) kelompok agar pelaksanaan 

kegiatan berjalan dengan efektif. Adapun pentingnya kegiatan penyuluhan ini, membantu 

Pendamping Sosial PKH dalam memfasilitasi KPM PKH di Desa Lamolda dalam rangka dan 

usaha untuk mewujudkan KPM yang mandiri dan menuju graduasi mandiri serta 

penggunaan anggaran belaja keluarga yang efektif dan efisien. Kegiatan dilaksanakan 

dihadiri oleh 104 (seratus empat) orang KPM PKH di Desa Lamolda dengan materi 

penyuluhan yaitu: Mengelola Keuangan Keluarga, Cermat meminjam Uang, dan Memulai 

Wirausaha yang ditunjang dengan kegiatan simulasi serta diskusi kelompok. 
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